Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Mengenal Keberagaman Budaya Nusantara

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mendeskripsikan keunikan tradisi adat, upacara adat, dan kearifan lokal berbagai suku bangsa di 38 provinsi.
Menerapkan prinsip moderasi beragama dan toleransi aktif dalam merawat kerukunan di tengah kebinekaan.
Menyelenggarakan pagelaran festival budaya mini di kelas untuk menampilkan seni dan kuliner nusantara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengapresiasi kekayaan kearifan lokal di 38 provinsi di Indonesia, mempraktikkan sikap moderasi beragama, serta melakukan pertukaran budaya untuk memperkokoh persaudaraan sebangsa.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Warisan Budaya Takbenda Indonesia yang Diakui UNESCO
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai warisan budaya takbenda indonesia yang diakui unesco.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Peran Kebudayaan Nusantara dalam Diplomasi Internasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai peran kebudayaan nusantara dalam diplomasi internasional.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Menghadapi Stereotipe dan Diskriminasi Melalui Literasi Lintas Budaya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menghadapi stereotipe dan diskriminasi melalui literasi lintas budaya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Harmonisasi Nilai Tradisi Lokal dengan Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai harmonisasi nilai tradisi lokal dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Batik diakui oleh UNESCO sebagai Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity pada 2 Oktober 2009. Makna pengakuan internasional ini bagi bangsa Indonesia adalah...
A. Kewajiban menjual seluruh kain batik ke luar negeri
B. Tanggung jawab bersama untuk menjaga, melestarikan, dan mengembangkan seni batik sebagai kebanggaan budaya bangsa
C. Larangan bagi warga negara Indonesia memakai pakaian selain batik
D. Pemerintah tidak perlu lagi mendanai perajin batik lokal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pengakuan UNESCO merupakan kehormatan dunia sekaligus amanah bagi seluruh rakyat Indonesia untuk merawat dan mewariskan seni batik kepada generasi penerus.
2. Tari Saman dari Gayo, Aceh, menampilkan gerakan tepuk tangan dan badan yang serempak dalam tempo cepat tanpa iringan alat musik melodis. Nilai utama yang terkandung dalam tarian tersebut adalah...
A. Persaingan individu untuk menjadi penari paling menonjol
B. Kekompakan, kedisiplinan tinggi, kerja sama, dan persatuan yang kokoh
C. Keinginan mengalahkan kelompok penari dari daerah lain
D. Kemewahan kostum penari yang mahal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tari Saman sarat dengan nilai persaudaraan, kedisiplinan spiritual, dan kekompakan kolektif yang mencerminkan harmoni kebersamaan masyarakat.
3. Sikap yang paling tepat ketika menyaksikan festival seni daerah yang menampilkan tradisi suku lain yang belum pernah kita kenal sebelumnya adalah...
A. Menganggap tradisi tersebut aneh dan menertawakannya di depan penonton lain
B. Menyaksikan dengan penuh antusiasme, rasa ingin tahu yang positif, dan mengapresiasi keindahan seninya
C. Meninggalkan lokasi festival sambil mengejek peserta tari
D. Meminta panitia menghentikan pertunjukan seni tersebut
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Apresiasi yang tulus dan keterbukaan belajar mengenal tradisi suku lain memperkaya wawasan dan memperkokoh rasa persaudaraan lintas budaya.
4. Salah satu dampak negatif dari stereotipe suku bangsa dalam kehidupan masyarakat adalah...
A. Meningkatnya kerja sama ekonomi antardaerah
B. Timbulnya prasangka buruk dan kecurigaan yang dapat memicu perpecahan sosial
C. Makin banyaknya karya seni tari daerah yang diciptakan
D. Meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Stereotipe melahirkan pelabelan sepihak dan prasangka keliru yang mengikis rasa saling percaya dan merusak kohesi sosial bangsa.
5. Kapal Pinisi dari Sulawesi Selatan yang diakui UNESCO sebagai warisan dunia membuktikan bahwa nenek moyang bangsa Indonesia adalah...
A. Bangsa maritim yang tangguh, ahli navigasi samudra, dan memiliki teknik perkapalan tradisional yang unggul
B. Masyarakat yang hanya hidup di pedalaman hutan tanpa mengenal laut
C. Bangsa yang bergantung penuh pada bantuan teknologi luar negeri
D. Pelaut yang takut mengarungi ombak samudra luas
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kapal Pinisi mencerminkan kearifan teknologi maritim nenek moyang suku Bugis-Makassar dalam mengarungi samudra antarpulau dan antardunia.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Mengenal Keberagaman Budaya Nusantara
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Warisan Budaya Takbenda Indonesia yang Diakui UNESCO
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai warisan budaya takbenda indonesia yang diakui unesco.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Peran Kebudayaan Nusantara dalam Diplomasi Internasional
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai peran kebudayaan nusantara dalam diplomasi internasional.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Menghadapi Stereotipe dan Diskriminasi Melalui Literasi Lintas Budaya
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menghadapi stereotipe dan diskriminasi melalui literasi lintas budaya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Harmonisasi Nilai Tradisi Lokal dengan Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai harmonisasi nilai tradisi lokal dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Mengenal Keberagaman Budaya Nusantara mengajak peserta didik kelas enam untuk menganalisis kekayaan warisan budaya Indonesia yang telah diakui oleh dunia internasional melalui UNESCO (seperti wayang, keris, batik, angklung, tari saman, noken, kapal pinisi, dan gamelan) sebagai modal kebanggaan dan diplomasi budaya bangsa.
Peserta didik mengeksplorasi konsep kebinekaan global, di mana mereka diajak bangga terhadap akar identitas budaya lokal sekaligus terbuka dalam berdialog dengan kebudayaan dunia tanpa kehilangan jati diri bangsa. Pembelajaran menyoroti pentingnya literasi lintas budaya dalam mencegah stereotipe dan prasangka antaretnis.
Melalui kegiatan penyusunan proposal festival budaya sekolah, debat pelestarian warisan budaya di era AI, dan pembuatan vlog narasi kekayaan tradisi Nusantara, peserta didik melatih keterampilan komunikasi global, apresiasi seni mendalam, dan komitmen merawat persatuan dalam kemajemukan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	UNESCO
	Badan PBB yang membidangi pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan yang menetapkan warisan dunia.

	Warisan Budaya Takbenda
	Praktik, representasi, ekspresi, pengetahuan, atau keterampilan seni tradisional yang diakui sebagai warisan budaya bernilai luhur.

	Kebinekaan Global
	Kemampuan mempertahankan budaya luhur bangsa sekaligus memiliki pikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain secara harmonis.

	Stereotipe
	Pandangan atau penilaian yang disederhanakan dan digeneralisasi secara keliru terhadap kelompok suku atau golongan tertentu.

	Diplomasi Budaya
	Upaya memperkenalkan seni, tradisi, dan nilai luhur bangsa kepada masyarakat internasional untuk mempererat persahabatan antaranegara.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




